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PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
DAN PERAN I\{ASYARAKAT SIPIL
RizaPrimahendra

Abstract
: tistttinablc dauelopmcnt, which in recent times has become

a

global dialectics, in essence is a

deuelopment. Sustainable deoelopmmt is a

-iliqtrc of amious theoies conceming modem

::nccpt in faaour of the balnnce between economic, scial, and emtironmental dimutsions of
.t:,telopment. The balancing process potenlally cmt be achisued through the conception of

::-,il scie4l 0s an ilrena inwhbh indiaiduals, state institutions, marl<et and nciety intuact
',:ithin a
framrwork baxd on igh9 tltrough the procesw of catalyst of dialogue, balancing
: r.

tucst, picking-up signals, and collectiae action.

-.:.lahuluan

di Bali pertorgattm tahtrn zffiV -'-rtrapa waktu terakhir ini wacana pem- meskipun sebetulnya baryak pihak temtama
--,.nan berkelaniutan (ntstainablc dcoelop- organisasi masyarakat sipil (OIvIS) telah mem' mcngemuka, tidak hanya di tingkat bicmakan dan mer{adikan pernbangunat berkelaniutar sebagai agorda kegiaamya paling
- ilobal, pembangunan berkelanjutan me' tidak dalam 10 tahunterakhir.
Meskipun perrbmgunan berkelariutan sexrsisi yang kuat sejak berlangsungnya
:rimmit di ltio de Janeiro Brmil tahun bagai suatu wacxta perrbangunan telah banyak dibicarakan, aka:r tetapi pada tataran
' - -::.\.rn perhatian yang semakin lum sejak ?rffib, wacana ini masih dalam tahap pen. -.-sia dipcrcaya menjadi tuan rumah per- carian bentuk. Masyarakat d+tl (c:ipil wiety)
* ..,::r pcrsiapanWorld Summit on Sustainable ymg oleh baryak pihak dianggap sebagai promotor utarna perkernbargar wacana ini iuga
masih mencoba menrmuskm prl;ffirryayffig
- --: \\'orld Summit di Rio tersebut sebenarnya terda- lhas. Tulisan ini mencoba mengeksplorasi
" --:-*rnulgan yang tajam antara para tcoritisi pcmba- --:. di.Lri lcnrbaga multinasional dengan aktivis beberapa kernungkinm Perm masyarakat
' l.rn pcrricrintah ucgara bcrkcmbang. Ilir^sil perta- sipil dalam pernbangunan berkelanjutan
Deuelopment

- -r lcrscl)ut adalah diadopsinya bartyak turltutan
' ' -.ln Ncgara bcrkcrnbang dalatn llio Declaration -t
.'.'.;ranntent and Development. Deklarasi Rio di- ' Pertemuari

--,-.. sebagai titik kebangkitan I.,SM dan negara ber- -:ir! dan arval pcrtelnpuran bant Yang lcbih lua's

-,

-.,rrart global.
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di Bali merupakan rangkaian dari pertempuran sebelumnya, dimana beberapa tahun terakhir pemsahaan multi nasional telah menjadi "musuh bersama" dari para aktivis OMS dan Negara bokembang.
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Pembangunan Berkelaniutan: Altematif Atas
KegagalanPembangunan
Proses pembangunan yang telah dilaksanakan olch berbagai negara selama beberapa
clasawarsa terakhir ternyata dalam kenyataaru1ya secara makro menghasilkan capaian-

capaian yang jauh dari yang diharapkm.
Wwld Dmelopment Repart 2003 menegaskan
berbagai kecenderungm yang telah diindikasikan selama beberapa tahun brakhir. Bebcrapa koryataan yang diungkap:
. Kemiskinan. lumlah orang miskin yang
hidup dalam kemiskinm absolut mernang
menuniukkan kecerderungm rremrnrn
akan tetapi perurunan ini masih tidak
signifikaru Pada periode 1980-19S iumlah
mereka yang hidup dalam kerniskinan
absolut hanya turun sebear ilO juta

oran& sementara yang masih terjetak
dalam kerniskinan absolut mencapai
jumlah hanrpi r 1,2 mily ar.

Ineqnlity meluas. Pmdapatan rata-rata
20 negara terkaya sekarang 37 kdi lebih
besar dari 20 negara termiskin. Rasio ini
meningkat dua kali dalam kurun 40 tahun
terakhir
Konflik meluas. Pada dasawmsa 1990-an,

babkan saat ini sepertiga penduduk dunia
mengalami kelangkaar air bersih. Angka

ini akan
morjadi separuh dari
penduduk dunia dalam tiga puluh tahun
kedepan apabila tidak dilalukan langkahlangkah perbaikan
Tanah terdegradasi. Hampir dua juta
lahan terdcgradasi sejak tahun dasawarsa
1950-an menyebabkan produktivitas lahan
menurundrastis.
Hutan semakin banyak dihancukan. Iaju pengharcurat hutan utamanya hu-tan
hujan mopis be{alan dalam kecepatan
yang mengkhawatirkan Seperlima dari
hutan tropjs telah hilarg sejak tatnrn 1960.
Keaneragaman hayati menghilang. Keaneragaman hayati yang dimiliki oleh utamanya ne$ara:nffiara berkembang menurun dalam laju yang dernikian cepat.
Sekitar sepertiga dari keragauran tmanran
dan binatang rnemiliki potmsi merytdlang,

Perikanan menurun" I-ebih kurang 58%
karang dan ll"h imis ikan berada dalam
ancafium kepunahan karena aktifitas
manusia TOyo dari perikanan komersial
menghadapi situasi eksplorasi berlebihan
yang menyebabkan peruruun terusmenen$ dari produlsinya

46 nqara terlibat dalam konflik, umumnya konflik sipil, rnelibatkan lebih dari
separuh ncgara-negara tcrmiskin.
Pencemaran Udara. Iktusan kota
Paparan data diatas merrperlihatkan dememiliki kondisi udara yang sangat tidak ngan alnat ielas bahwa terdapat tiga dimensi
schat dan scrara global komposisi udara yang mengemuka dari laporan Bark Dunia
mengalami perubahan yang signifikan tersebut yaitu: ekonomi, sosiaL dar linglungmenyebabkan berbagai dampak pada an. Ketiga aspek tersebut disadari saling terkait
satu sama lain dar pengabaiar salah satu
tanaln, tanaman, air, sungai, dan partai
Air bersih semakin langka Konsumsi air dimensi pada gliffirnya akan berpengaruh
bersih yang meningkat cepat menye- juga pada dimersi lain Sebagai contoh, tanatr

l0

GLOBAL Vol.

5 No. 1 November 2002

Pembangunan Berkelunjutan dan Peran Masyarakd Sipil

,::

lerdegradasi akan menyebabkan upaya
-r-'- j.ntasan kemiskinan pada daerahdaerah
rr-.-r::€dfl akan semakin sulit, demikiar juga
"-, .::r' \,ang terjadi antara mslurunnya pe-

-.*;:rn

-j

dan kcsejahteraan nelayan. Kesadaran

::1 r'ang lumbuh dari fakta tersebut adalah
- ,.. a kcberlangpungan manusia akan ter-

,-

-.-.rr'\ akibat hancumya lingkungan sebagai
:,-rak dari aktivitas pembangunan ya:rg di=. .ian manusia sendiri. I(arer,arry+ berbagai
-.- :. dan praktik pembangunan yang ada se.
rni perlu mendapatkan tinjaua. ms:rye

sehingga menyebabkan kegagalan perrbanSunan
Cacat utama dari teori pembangunm

yarg

ada adalatr pendekatan yang partikularistik
dmi kompleksitas persoalar pembangunan
Teori pernbangunan neo-klasik sangat me.
nekankan

portingnya

ytrtg tings

ekonomi

sebagai instrumen ultuk

mendapatkan kesejahteraan Pertumbuhat e
konomi ymg tingg ini dicapai dorgm me-

lakukan investasi sebesar mungkin melalui
:*:
zumber-sumber baik dalam negeri maupun
-*:1.
luar negeri. Agar proses investasi ini dapat
"
yang
dianut
berjalar
baik maka mekanisme pasar harus
teori
pembangunan
-rbagai
'rerbagai
.'
negara deirgan demikian, secara diberlakukan secara konsisten Teori ini
- :a1 tidak dapat rnenjawab tantangan untuk dikembangkan berasumsikan bahwa pelaku
- -bcrilan kesejahtcraan bagi warga dturia ekonomi adalatr rmional dar karenatya akan
.: . )'ang sekarang maupun yilV akan selalu berusaha memaksimalkan keuntungan
-: =ng secara berkelaniutan. Tiga teori pem- atau kepuasan dan merninimalkm Arery a y ang
. .,-. iunan modern scperti tcori pembangunan dikeluarkan Asumsi ini akan merlamin
- .-.Jasik (Neo-clnssic deaelo-pment theoryf , inuisible hnnd dalam pasar berjalan secara
" : pembangunan shukhrral (Stnrcnral efektif untuk mengatur dan mendistribusikan
"--., .:r'ment theoryl, tmri pembangunan keter- kesejahteraan ekonomi. togika yang diba.i:^ungan dan neo-Marxis (DEendency and ngun dalam tmri ini memang sangat mene
.-'.';rxis dmelapment theoryf memiliki cacat kankan aspek ekonomi sernentma aspek lain
yaitu sosial dan linglamgan secara tnlen for
granteddiasumsikan akan dapat diatur apabtla
para
oleh
ilnruwatt
rrri
terutarna
dikcrnbiurgkan
aspek ekonomi dapat berkernbang Negara
--::
:.;rrka sctclah I)crartg I)unia II dalam tradisi tilsafat
berperan
untuk menjaga agar mekanisme
ungsionalis dzrn dalarn kebijakatt ekottomi
-- -i.irral-l
pasar dapat berlangsung dorgar baik melalui
:Lknva nrenckankan perturnbuhan ekonorni yang
'-:r dcngan keberadaan pzLsar yang tidak didistorsi
perrrbuatan kerangka pengahrran yang men- rri.ri pra^syaratnya.
- :r pernbangunan struktural scbenanrya berkernbartg jaga agar tidak terjadi distorsi melalui inter--: tradisr teori pembangunan modent akan tetapi te- vensi berbagai pihak (termasuk kelompok: urr rnencoba mengapresiasi kritik-kitik teori krri
dar negara sendiri).
- : Jcngan demikian sering drsebut dengau pendekat- kelompok masymakat
(Giddens,
:cngah
1999)
ataujalan
ketiga
pembangunan
neo-klasik
teori
Mengkritik
-:
,:'.enka Selatan merupakan dtrcrah yang secara intenkenyataan menyebabkm rrurn, .'rnensembangkan u,acana ini. 'lidak bisa dipungkiri, yang dalam
:t:iembangan teori ini terkait erat dengan filsafat kri- cuJrryar kesenjangar sosial ekonomi teori
... jan teologi pembehasan serta kesenjangan yang terperrrbangunar stuktural berkeyakinan bahwa
.:r dengan negara-negara Arncrika di Selatem dengan
ekonomi tidak akan berkelan:;(arulva di uiara.
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iutan apabila tidak disertai hansformasi shuktur sosial tradisional. Berbeda dengar teori
pembangunan neo-klasik yang menginginkan
seminimal mungkin keterlibatan
dalam pasar karora berpotmsi mendistorsi,
teori pembangunan struktural justru melihat

bahwa pemerintah harus merregang peran
utama dalam pembangunan ekonomi karena
pasar dalam konsepsinya yatg ideal, ya:g
ditandai dengan terciptanya titik keseimbangan sebagai hasil proses tawar merurwal
antara penawaran dar permintaan dorgan
posisi tawar yar.tg seimbang dalam kenyataannya sulit tenarujud. Pasar dalam banyak kasus selalu diwamai dengan berbagai distorsi
sebagai akibat akses pada sumber-sumber
ekonomi, teknologi, maupun informasi yang
tidak merata antar pelaku pasar. Untuk mengatreiny+ negara perlu melakukan intervsrsi
baik berupa peqyediaan akses tertndap sumber daya ekonomi kcpada pelaku pasar yang
lebih kecil maupun perornbakan struktur
pasar secara radikal untuk mer{amin tidak
terjadinya persaingan yang tidak seimbang.
Teori pembangurun strukhrral juga mengidentifikasi bahwa ketidaksetaraan pulrku
pasrr dapat diakibatkan oleh ketimpangan
struktural di mmyarakat seperti dalam akses
terhadap pendidikar; kesehataru dar keuangan. Sebagpi kore'ksi terhadap ketimpangan

tersebut, maka perlu dilakukan tindakan
afirmasi (ffirmatirx action) kepada kelompok
masyarakat yang tidak diuntungkan.
Tmri pembangunan keterganhrngan dan
nm-Marxis bersikap skeptis terhadap kedua
teori terdahulu karena melihat bahwa sumber
permasalahan sebenamya adalah hubungan
ekonomi yang ekstraktif antara negara maju

t2

dan negara berkernbang dimara nqgara maju
berada pada pihak yarg lebih diuntungkau

Hubungan eksaaktif yang dikemas dalam
format perdagangan bebas dan globalisasi tidak bisa mq:ruhrp sifat dasamya yang
kapitalistik dan kolonialistik. Hubungan e*shaktif ini menyebabkan apapun yarg dilakukan negma berkembang di dalam us aharry a
melaksanakan pernbangunmr tidak akan bisa
merrbuat mereka fiulmpu mengejar ketera Struktur hubungan yang tidak
adil ini diperkuat oleh eksistorsi berbagai
lonbaga multilateral yang menetapkar aturan
main dan tata dunia yarg menjadikan inisiatif
dan dobrakan yang dilakukan negara berke'rnbang merrjadi ilegal. Persoalarnya merrjadi se-

{nakin kompleks karsra dalam skerna hubungar ini terjadi
yang mutualistik
antara negma maiu, perusahaan multi nmional
dan elit politik dmi negma berkernbmrg. Bagi
para tmritisi po*angunan
dan neo-Mafiis, akar masalah ymg menyebabkan ketimpmgan regional dan sektoral
yang dampak lebih jauhnya adalah pendapatan ymg rendah, kemiskinm yang meluas,
kerusakan ekologis yang terus menerus, dan
ketegangan sosial yang semakin
amatlah jelas, yaihr hubungan ekonomi politik
yang tidak setma dan eksploitatif. Tindakan
untuk mengatasinya tidak bisa lagr dilaksanakan dalam skala marjinal dan sporadis, me
lainkan memerlukar aksi global untuk me
ngubah apa yarrg baryak dipropaganda-kan
sebagai "tata dunia batu" (nan world order).
Dapat terlihat bahwa ketiga tmri pernbangunan yartg ada dimulai dengan
pada nilai-nilai ekonomitoleh tmri perrbangunan neo,klasik. Psrcariar nilai ekonomi
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*

:emvata berdampak sosial berupa ker.-;:.qan di masyarakat dicoba jawab oleh
,.-

-*-:ji

adanya ffansformmi sosial didalam
-,-"j::a Lebih jauh lagi, teori pembangunan
."-'.:*anflrlgan dan nm-klasik menuntut ti-',:, riflv? transformasi sosial di dalam ne-:-j letaPi juga transformmi hubungan ke, -;Liaan antara nqlara maju danberkembang.

rr-",i:a kcseluruhan, tojudi Proses P€ngem- j -;an ruang lingkup teori pembangunan
,- dominasi ekonomi pada teori pembaneo klasik kepada sosial ekonomi pa:srri pembangunan stnrkrural dan akhir-: =osial - ekonomi - lingkungan pada teori
-,,-fangunan kctcrganhmgan dan neo- Mar-

-

i-:an

:,
-

hansformasi masyarakat berdasarkan skenario
tertenhr. Pada dasamya proses serracam ini

menyebabkan terjadinya proses generalisasi
dari keragaman realita masyarakat ymg me
nyebabkan (dala* banyak kasus) pembangunan menjadi kegtatan yang tertutup se, ta
tidak mampu mexgadopsi dan mogapresiasi
berbagai dinamika masyarakat dan pembanguna.r yag berada di luar kerangka ideologi

ymgditetapkar.
Pernbangunan berkelanjutan

ymg

secara

global menjadi wacaru pembangtlnan alternatif seiak diadopsi didalam Deklarasi Rio,7
merupakan hasil pergtrlata"r konseptual dmi

dm teoritisi

pembangunm ymg
setelah memperhatikan berbagai kecerrde
rungan global. Disadari bahwa yang dipe
r'1eski terjadi perluasan isu yang semakin rlukan bukanlah suatu tmri pemba-ngunan
-,-:reiuuh - seperti terlihat dari teori pem- yang solid dan idmlogis melainkan sudu Pa:.:-.iunan ketc'rganhrngan dan neo'Mands - radigm4 kerangka berpikir dan bertindak
-:-:r dmarnya 'qga terjadi pengerucutan yang menerpatkan ketiga dimersi pernba:--.ulan pc'mbangunan pada tataran global.
" :-:k dari teori ini banyak diakui oleh

-,-

praktisi

ngunan yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam proporsi yar-rg seimbang.

:.-::agai komunitas global akan tetapi pe-:.mcutan yang dilakukan telah menye- Masyarakat Sipil dan Perkembangannya
Masyarakat sipil pada saat ini telahmenjadi
- -:nanakan komplcksitas pembangunan di
-::1a proses eksploitasi pada tataran lokal jargm baru yang disukai banyak pihak unhrk
berbagai tuium yang seringkali saling ber- -niadi kurang terperhatikan.
Cacat lain dari ketiga tmri pembangunan borturan Untuk dapat mengetahui aPa Peral
- *lcm tersebut dapat dirunut dari akar yang dapat dimainkan oleh masyarakat sipil
.:,.rlogis. Idmlogi dari ketiganya yang ber- didalam peurbangunan berkelariutan secara
;-:ak dari kanan (kapitalisme) ke kiri (sosi- proporsional, kiranya perlu dikonshrksilon
., -mc) mencoba melihat masyarakat dan di-rrika di dalamnya berdasar kan pada asuln. lcftcntLl dan mengkonstruksikan proses
).leskipun aspek lirtgkungan pada teori pembangunan
r.3tergalltungan dan tleo tnaniis sebenarnya hanya
irpakai" sebagai tambahan "peluru" untuk menyerang
::ak1ek perdagangan bebas dan globalisasi.
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Deklarasi Rio terdiri dari l8 prinsip kebedanjutan yang
menggunakan pendekatan berbasis hak (ighx ba.sed)
Ean karenanya sebagian besm bersifat mewajibkan

negara unhrk memastikan bahwa berbagai upaya
pembangunan menjamin ketersediaan sumber daya
unhrk generasi mendatang.
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pengertian yang tepat tentang masyarakat
sipil.
Wacana masyarakat sipil dapat dilacak
kembali pada abad ke-17, periode di mana
para filsuf contractmian seperti Hobbes dan
L,ocke merumuskan masyarakat sipil sebagai
suatu abstralai atas kondisi masyarakat yang
dihadapkan dengan konsepsi rrqara alanl

yakni suatu kondisi hipotetis

di

rurur

kehidupar manusia tidak diatur dan masing-

masing manusia mengeiar kepentingarnya
sendiri. Dalam kondisi semacarn itu, mereka
meramalkan akan terjadiny a wmre atauperang
semua melawan semua. Warre dil&awatirkan

akan membahayakan hak-hak ftmdamental
individu, dan untuk mengatasinya maka individu-individu menyerahkan kebebasm ala-

karenanya akan tercipta suatu mekanisme
pengaturan diri dalam masyarakat. Masyarakat sipil dengan demikian dikonsepkan oleh
Smith sebagai kelompok individu yang penuh
kebaikan dan dapat mengatur diri sendiri.e
Dianggap penuh kebaikmr karena adanya
kesadaran bersama bahwa kemajua:r seorang
individu juga merupakan kemajuar yang lairt
dan dikatakan dapat mengatur diri karena
adanya aspek rasionalitas pada individu.
Smith rnelihat bahwa aspek keberadaban
suatu masyarakat lebih didorong oleh zuatu
motif ekonomi yatti tindakan mencmi
untung dan karenanya masyarakat sipil pada
dasamya merupakan bagian dari masyarakat
komersial.

Mengingat masyarakat sipil ditandai de.
miah mereka dan bersepakat unhrk memasuki ngan kemampumr merryelaraskan kepentingmasyarakat yang terikat peraturan.8 Kondisi an individu dan kepentinganbersama disertai
masyarakat yang menyepakati suatu kese- kemampuan mengatur diri, maka Smith me
pakatan semacarn inilah yang disebut dorgan lihat intervensi negara sebagai sesuatu yang
masyarakat sipil. Jadi kata sipil pada ma- dapat melumpuhkan kapasitas aktor ekonomi.
syarakat sipil oleh Hobbes dan l,ocke lebih Peran negara oleh Smith ditekan merrjadi
dimaloai sebagai cittilivd nciety, mmymakat minimal dan lebih difungsikan untuk menyediakan kerangka perr,gaturan (reguktory frameyangberadab.
Kcbangkitan ilmu ekonomi politik pada wo*) bagS individu dan masyarakat dalam
abad ke-18 dengan tokohnya Adam Smith le- melakukan pertukaran, kontrak, dan kerja
bih lanjut mempengaruhi wacana masyarakat sama (Chandhoke, 1995).
Perlekatan masyarakat sipil pada nusyasipil. BcrMa dengan Hobbes dan L,ocke yang
melihat potorsi terjadinya u)arre apabila rakat komersial oleh Smith mendapatkan [<riindividu-individu dibiarkan mencari peme tik dari Antonio Gramsci karena mo:ladikan
nuhan atffi kebutuhan dan keinginannya masyarakat sipil sebagai bagSxrdari kelompok
sendiri, Smith melihat bahwa individu sebagai borjuis bersama-sama dengan masymakat
makhluk rasional sadar bahwa pemeruhan politik (political *rirtil atau negara yang
kebuhrhannya tergantung pada orang lain dan memisahkar diri secara sosiologis dan politis

t Kctrka

indrvidLr ureu,vcpakati utttuk metnasuki
rnasvarakat vang tcrikat pcrattLral], pada saat -vang
sarna tnereka bcrscdia tnenlbcrikan mandat kepada
negara untuk rrencgakkan pcraltran.

t4

e Konsepsi Smith bukan beragi menegasikan adanya
peraturan akan tetapi peraturan bagi Smith bukanlah
sesuatu yang bersifat restriktif tetapi sebaliknya harus
bersifat promotif bagi aklifitas individu.
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-,:-- 'i:.., 3t kebanyakan dan bahkan lebih jauh
-:; -.-rrkuk.arr hegemoni ttegemony), dimana
-'.." ,:ai<at sipil (komersial) melakukan pe- n-=an largsung kepada rakyat kebanyak-

table). Ada frga cara yang dapat dilaksanakan

Pertama melakulan disnibusi kekuasaan ke-

pada berbagai lerrbaga pemerintafurr sehi.gga sentralismi kekuasaan terhindmkan

i- -i. ,lominasi lanpung (direct domination)
:: . rt-rdrti penguasaan melalui penggunaan
-.: -*i. dan instrumen Negara (Gramsci,

Kedua melaksarakan pemilihan periodik sehingga rotasi pemegang kekuasaan te4amin
K"tigr, yalg terpenting adalah adanya pengawasan dari lerrbaga-lerrrbaga sosial. Ber. -i*r3 telah memisahkan masyarakat menbagai lembaga sosial termasuk di dalamnya
,-"- ..',r sosial yang terhegcrnoni dan terdo- asosiasi profesionaf lernbaga agama, pen- --:. dari Ncgara (political xcieQ) dan ma- didikart orgadsasi berbasis kultural yang
, ;-r-at sipil (priuate). Pertarungan politik terus menerus menjaga terkordalinya keku.--: :erydi dalam berbagai formahrya (war of asaan Negma inilah yang disebut sebagai ma"' '.,:'-;1'Lt, ilar of position, underground wmfme) syarakat sipil.
:i; ) antara berbagai kelas sosial yang terMengkritisi pendekatan ekonomi politik
- *.:.asr dan terhegcrnoni berhadapan de- dari SmittL De Tocqueville melihat dalam
- .:: ras\/arakat sipil dan Negara dalam sahr budaya despotisme negarA pmar tidak hanya
,.-.-^
merupakan aktivitas ekonomi individu akan
menemyang
tetapi dapat juga menjadi perluasan dari
Cramsci
dengan
-,-ireda
r.:i.:rr masvarakat sipil dalam satu kelompok wilayah politik. Kondisi ini moryebabkan
potensi konflik antara hak indi- -- --rn masyarakrt komcrsial yang berha::,-,: dcrrgan rakyat, De Tocqueville meng- vidu, kebuh.rhan masyarakat, dan kepenting----:\an istilah rnasyarakat sipil dalam pe- an politik. Untuk mengatasiny4 De Tocquevil-.-::an vang berhimpit dengan rakyat dan le mengembangkan pmdekatan yang serupa
-:; -- masvarakat sipil dipcrhadapkan dolgan dengar Gramsci yaitu dorgar mengkatego-'ji:a. Dalam pcngertian ini, pendekatan risasikm masyarakat dalam Agabagpan yai|;.:r
- ,:fcs dan krkr yang mcrumuskan ma- pertam4 Negara yag terdfui dari birolaasi,
. :-kat sipil sebagai masyarakat yang telah sistern iudiriut lembaga legislatif, dan trntar4
-,: :<ukan kontrak sosial dilanjutkan oleh De kedua adalah Pasar sebagai terrpat brjadinya
- ':.:ucville pada awal abad ke-20 dengan aktivitas ekonomi individu; dan ketiga adalatr
:,- -:cklif politik yang lebih kental. De masyarakat $ptl ymg terdiri dari berbagai
- c:uer.ille melihat bahwa konffak sosial asosiasi dan institusil o.
j- l dilakukan masyarakat sipil dcngan
- -:', crahkan scbagian kcbebasan individu
.-::da Negara dapat mcnjadikan individu l0 Pemisahan aktifitas ekonomi individu dari masyarakat
sipil pada dasarnya dilakukan oleh De Tocqueville
--.:agai korban dari kckr-rasaan Negara. Kakarena dia lebih melihat masyarakat sipil dan
-]:-anva/ masyarakat harus mc'nemukan cara t perspektif politik dan kmenanya dia melihat pasar
sebagai aktif,rtas ekonomi individu berada dalam satu
--:-rk membatasi kekuasaan Negara dan kelompok dengan negara yang memiliki potensi unh:k
mendominasi rnasyarakat sipil.
-,-:,radikannya bertanggung gugat (accou.n-
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Perbedaan artara runusan Gramsci dan
Meskiptur konsepsi yang diajukan oleh De
De Tocqueville terletak pada tataran pelg- Tocqueville populer dan porerimaan yang lugunaan terminologi. Gramsci menyebut apa as, dinamika perkanbangan wacana fiusyayang disebut oleh De Tocqueville sebagai rakat sipil tidak berhenti sebatas ini rcitik
wrlayah aktivitas ekonomi sebagai masyarakat utama yang diajukan kepada konsepsi De
siprf sementara De Tocqueville
Tocqueville dan memicu perumusar lebih

Diagram t. Konshuksi Konsepsi De Tocqueville

NEGARA
Birokrasi,

judisial,
parlemen

PASAR

MASYA.

aktifitas
ekonomi
individu

RAKAT
SIPIL

masyarakat sipil untuk merujuk pada apa jauh adalah realitas yarg merrunjukkan batrwa
yang sering disebut oleh Gramsci sebagai kelas "pembagian" masyarakat ke dalam tgaba$sosial yang terhegemoni. Hub,ungan antara anbesar secara tegas sulit ditemui- Seorang inketiga kategori tersebut adalah hubungan dividu yang dalam jam kerja menjadi bagian
yang saling menrpengaruhi dan dinamis, di dari birokrasi karena pekerjaarnya sebagai pemana posisi masyarakat sipil lebih untuk gawai neged ketika pulmg kerja dapat menmenjaga agar negara dan pasar yang memang jadi masyarakat sipil karena morjadi anggota
memiliki kekumaan dapat melaktrkan acerci* perkumpulan sosial di tenrpat tinggalnya sesecara proporsional. Rumusan De Tocqueville mentara isterinya dapat saja merladi wirauini kemudian dikembangkar lebih jzuh oletr satra dan
mer$adi bagran dmi papara teoritisi pembangunan Amerika dan sm. Dengmr dernikim dalam satu keluatgad*
dijadikan acuan utama dalam literatur pat terjadi tiga bagian ydtu negara, masya'
pembangunan.
rakat srpil dan pasar.
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!

Implikasi dari kondisi semacarn itu adalah:
aertffit4 sernu;l bagm, masymakat pada dadryat merupakan bagian dari masya-

lebih merupakan zuahr arena di mana berbagai institusi -baik dari negm4 pasa4 maupun masymakat -berirrteralai dar mo:rgatur
=rnva
:aktr sipi1, dan kedu4 proses interaksi arfiar- diri untuk menyepakati berbagai hal derni
:r+Ar4 masyarakat srptl, dan pasar tidak se- kebaikan bersam4 yang unturk mercapainya
hr berada dalam tatara:r kelernbagaan akan dilakukan dengan car*carayang satun atau
e4i dryat berada pada berbagai tataran lain beradab (ciailised).
rep€rti perconal dan "informal". Proses tmik:lr.rrarik dan tawar-menawe,r "informal' au-ltr Masyarakat Sipil dan Pembangunan
*!a bagh besar tersebut dalam porgamatan Berkelanjutan
rr*ru merupakan kejadim yang lebih sering
Konsepsi masyarakat sipil sebagai suatu
rsiali dan mengambil tempat tidak di ruang arena interaksi antar berbagai institusi negara
;-g dapat diasosiasikan secara linier dengan pffidr, dan masyarakat merniliki potensi peran
: 4 pas,ar, maupun masyarakat
yang shategis bagi pembangr.rnan berkelanDiagram 2 Masyarakat Sipil Sebagai Arern

The Public

Sector

The Private
Seetor

The Citizen
Sector

Givil Society

: ":mber: Holloway (20fi )

Sebafi konsekuqrsi logis, maka

konsepsi

jutmr yang masih terus-menerus dalam proses

sipil tidakberupa entitas yang ter-, menjadi (on going). Potsrsi peran yarg dimipG*I dari negara dan pmar seperti dikon- liki oleh masyarakat sipil adalah menjadi kataruksikan oleh De Tocqueville, akan tetapi lis dialog (caklyst of dialogue), rnelakukan
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penyeimbangan kepeltingan (bakncing intt- Hobbes dan l,ocke yaitu kesepakatan indirest), pntbeian sinyal (pirki"S up signals), darr vidu untuk memasuki masymakat yang termobilismi untuk aksi bersama (collectiae action).
Peran masyarakat sipil yarTg pertama adalah menjadi katalis dari dialog antar berbagai
institusi n%atE pasar, dan masyarakat untuk

mencapai konsensus atas prioritas-prioritm
ini me.
libatkan aktivitas-aktivitas seperti identifikasi
masalah dm stakehalder, arbkulasi dan klarifikmi berbagai
dar kebutuhan,
serta penetapan tujuan bersama Jelas kiranya
bahwa proses ini tidaklah mudah dan sekali
jadi. Perbedaan posisi dan kepoltingan antarkclompok masyarakat seperti birokrasi, pengusaha, dan ISM dalam penyusunan kebijakan
publik seringkali berujung pada proses tawmmenawar yang panjang. Dalam proses terse'
buf masyarakat sipil hanya dapat dikatakan
ada dan berperan apabila nurnpu membangun kesanhrnan (ciaility) dan aturan main
yang menjaga keseluruhan proses berada dalam koridor dinamika sosial yang tidak morgabaikan hak-hak fundamqrtal individu dan
komunitm. Dengan kata lain masyarakat sipil
memberikan kerangka berbasis hak (rights
baxd framatnrDt' bugr proses interaksi institusi
ncgata, pasat, dan masyarakat. Kerangka ini
scrara filosofis dapat dilacak kembali pada
konsepsi awal yffig dikernbangkan oleh
bersama. Proses mencapai konsensus

lr

l'cndckatan berba-sis hak

(nghs hasetl

approach)

adalah pcndekakrn vang beberapa wakhr terakhir
dikcmbangkarr oleh praktisi hak asasi rnanusia dan

1;crnbangur.uur untuk rncniawab para praktisi
pcntbangunan ncolibcral yang scring rnencrnpatkiur
bcrbagai kebutuhan individu dalarn korupetisi.
Pendekatan ini rncnegaskan bahwa sehuuh kebutuhar

daszLr individu adalah bagian utuh &rri hak asasi
manusia dan pernenuhannya bukan rncrupakan sesuatu
yang bisa dikornprornikan urtutri alasan apapun.

18

ikat peraturan Terminologi peraturan dari
tradisi contractfrrian inilah yang merniliki logika
yang sama dengan kerangka berbmis hak

Dalam proses dialog pada

dasamya
berbagai stakehalder yang terkait dengan pe,m-

bangunan berkelanjutar didorong untuk
mernperhatikan kepentingmr pihak lain yang
terkait derrgan pernenuhan kepotingannya
Kepentingan seorang individu atau instihrsi
tertentu harya akan dapat terpenuhi nulutkala dalam pemenuhannya setidalcrya tidak
mengabaikan
yang lain. Atau
dalam pendekatan berbasis hak dapat dikatakan, pemerruhan hak seseorang tidak
boleh melanggar hak yang lain Dalam arti
tertentu, pada proses ini terjadi kompromi
kepentingan dan kalkulasi keportingan pihak
lain Proses ini disebut dengan perryeimbangan keperrtingan Masymakat sipil merupakan
arena di ruma proses ini dapat berlanpr-rng
dinamis sesuai kerangka bersama yang dise.
pakati. Masyarakat srpil yang efektif ditandai
dengan proses penyeimbangan keperrtingan
yang dilaksanakan secara terbuka sattun, dan
iuirr di mana institusi terlibat memiliki posisi
tawar yang sama. Proses sefiucarn ini akan
menjamin bahwa ketiga aspek pembangunan
berkelanjutan yaitu ekonomi, sosiat, dan

lingkungan mendapatkan pendalaman yang
sama dan secara bersamaan mer&enfuk titik
keseimbangan dari proses penrbangunan
Proses interaksi yang intorsif antar berbagai instihrsi negm4 pffiar, dan masyarakat juga dapat berfunpi sebagai sistem peringatan
dtnt (early warning systerfi) atm berbagai penyimpangan yang dapat mengancaln masya-
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rakat sipil dengan menrberikan sinyal yang
dikirimkar kepada seluruh partisipan dari'
masyarakat.sipil. Sinyal dari alam berupa kehancuran lingkungan dapat diperkriat dengan
hrntutan dmi masyarakat ash (indigenuaus
hidupWople) untuk memulihkan lingkungan
nya (litnlihmd) ym1 ketika sinyal ini tidak
ditangkap oleh yang berkeportingan akan diperkuat' oleh Organisasi Non Pemedntah
(Omop) yang dapat melakukat kampanye ad.,okasi kebijakar publik sehingga mendapatkan perhatiandan pena"rganansesuai yang diperlukan Masyarakat sipil yang berfungpi secara aktif menjamin bahwa smyal yang dikirimkan mendapatkan perhatian da. Penangairan sedini dan setuntas mungkinl2. Se'
baliknya suatu masyarakat yang dicirikan dengar keterlainbatan dalam menargani masalah pembangunan 6tau dengan kata lain masalah baru ditanggapi kefrka sudah menjadi ter-

ldu besar merupakan indikasi lemahnya masyamkatsipil.

Ketika prioritas-prioritas bersama sebagai
hmil dialog antN stalceholfur pembNrgunNr
berkelaniutan telah ditetaPkan, maka dalam
masyarakat sipil akan terumuskan suatu aksi
bersama (colbctiae rction) unhrk memastikan
perrenuhan pdoritm yang ditetapkan. Aksi
bercama menandakan berbagai institusi dalam

nrreyarakat sipil telah mencapai kohesi kepen-

tingan dar sinergi. Aksibersama dalam fonnat
terlibat dan berkontribu stny a stal<elnlder dalatrr
proses pernbangunan berkelanlutm ditardai
dengan prinsipprinsip partisipasi dan kesuka-

plaan QnlunW).
Penutup
Mmymakat sipil sebagai suatu konsep te
lah mengatami proses perkenibangar yang terus merrerus. Dalam perkernbangarnya yar,:rg
teral<hir sebagai suatu arena, mmymakat sipil
memitki peran strategis dalam pernbangunan
berkelanjutan yarg merupakan suahr parudrgma yangmelihat ketiga dimensi dari kehidup
an manusia yaitu ekonomi, sosial dar lingkungan tak terpisatrkan dan saling terkait.
Di lndonesi4 masyarakat sipil sebagai suatu arena interaksi artar individu dan institusi
dalaim kerangka yarg berbasiskan hak-hak asasi manusia yang mo:randai keberadaban tlan
menjamin pemenuhan secara proporsional kepentingal masing-mming pihak, masih dalam
proses ymg sangat awal. Penggunaan bahasa
kekerasan dan praktek penggunam kekuasaar politik dan ekonorni untuk mernastikan pe
menuhan keperrtingan atas biaya ymg lain
menjadi indikasi dari hal ini. Dalam kondisi
derrikiar, penrbangr4an berkelanjutan menjadi praktik yang mmih akan distortif danrna-

t

nipuJatif.

-)alarn perspcktif iru rnaka berbagai tindakarr unluk
r,cnl'uarakan aspira^si kelompok masyarakat adalah
i.suatu yarlg rricrniliki legitirnasi bahkan merupakan
siatu tanda berjalanrtya tnasyarakat sipil selama
-llakulian bcrdasarkan kcralgka bcrbasis hali ytrng
: l:cpakatr.
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